
KEBUN RAYA DAN TAMAN NASIONAL DI INDONESIA 

Kebun raya (atau bisa juga disebut kebun botani, taman botani) adalah suatu area kebun 

yang ditanami berbagai jenis tumbuhan yang ditujukan terutama untuk keperluan penelitian 

dan konservasi. Selain untuk penelitian, kebun raya juga kerap kali digunakan sebagai sarana 

wisata dan pendidikan bagi pengunjung. 

Indonesia mempunyai 5 Kebun Raya (taman botani) yang berada di bawah pengelolaan 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) serta sebuah Kebun Raya yang masih dalam 

tahap perencanaan. Kelima Kebun Raya tersebut antara lain: 

Kebun Raya Bogor 

 
Kebun Raya Bogor atau Kebun Botani Bogor terletak di Kota Bogor, Jawa Barat Indonesia. 

Kawasan konservasi ini menempati lahan seluas 80 hektar dan memiliki sedikitnya 15.000 

koleksi jenis tumbuhan. Kebun raya ini Didirikan oleh Gubernur Jenderal Van Der Capellen 

dengan nama s’Lands Plantentuinte Buitenzorg pada tanggal 18 Mei 1817. 

 

Kebun Raya Bogor memiliki sekitar 15.000 jenis koleksi tumbuhan. Salah satu daya tarik 

utama Kebun Raya Bogor adalah bunga bangkai (Amorphophalus titanum). Bunga ini dapat 

mencapai tinggi 2m dan merupakan bunga majemuk terbesar di dunia tumbuhan. 

 

Untuk menuju lokasi Kebun Raya Bogor dapat ditempuh malalui tengah kota Bogor, ± 60 km 

dari Jakarta ke arah selatan. 
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Kebun Raya Cibodas 

 
Kebun Raya Cibodas terletak di Hutan Gunung Gede Pangrango, Desa Cimacan, Pacet, 

Cianjur, Jawa Barat. Lokaksinya berdampingan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, 

Cipanas, Jawa Barat. Kawasan konservasi ini menempati lahan seluas 83 hektar. Kebun raya 

Cibodas ini Dibangun pada tahun 1862 oleh Johannes Elias Teysjmann sebagai cabang dari 

Kebun Raya Bogor. 

 

Kebun Raya Cibodas berada di perbukitan dengan ketinggian 1275 meter dpl. Koleksi yang 

paling khas dari KRC adalah Taman Lumut Cibodas yang memiliki 216 jenis lumut. Dengan 

luas 2500m persegi, taman ini diklaim sebagai satu-satunya di dunia yang terletak di luar 

ruangan dan memiliki koleksi terbanyak. 

 

Untuk menuju lokasi Kebun Raya Cibodas dapat ditempuh ± 5 KM dari Cipanas malalui 

Simpang Tiga, Paregrejen. 

Kebun Raya Purwodadi 

 
 
Kebun Raya Purwodadi terletak di Jalan Raya antara Surabaya-Malang tepatnya di 

Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Kawasan konservasi ini 
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menempati lahan seluas 85 hektar. Kebun raya ini Didirikan atas prakarsa Dr. L.G.M. Baas 

Becking pada 30 Januari 1941. 

 

Kebun Raya Purwodadi sedikitnya memiliki 2.344 spesimen anggrek, 30 jenis bambu, 150 

jenis polong-polongan, 117 jenis palem-paleman, 60 jenis paku-pakuan, dan banyak lagi yang 

lainnya. 

 

Untuk menuju lokasi Kebun Raya Purwodadi dapat ditempuh ± 65 KM dari Surabaya ke arah 

Malang, atau ± 24 KM dari Malang ke arah Surabaya, atau ± 30 KM dari Pasuruan. 

Kebun Raya Bali 

 
Kebun Raya Bali atau Kebun Raya Eka Karya Bali terletak di kawasan Bedugul di 

Kabupaten Tabanan, Bali, Indonesia. Kawasan konservasi ini menempati lahan seluas 157,5 

hektar. Kebun raya ini Diresmikan pada 15 Juli 1959, dengan nama Kebun Raya “Eka Karya”. 

Kebun Raya Bali berada di pegunungan dengan ketinggian 1.250 – 1.450 m dpl. Semula 

diperuntukkan bagi tumbuhan jenis conifer namun kini telah dijadikan kawasan konservasi ex-

situ bagi tumbuhan pegunungan tropika kawasan timur Indonesia. 

Jenis koleksi Kebun Raya Bali antara lain terdiri atas anggrek tanaman palem, bambu, kaktus, 

tanaman obat, paku-pakuan, serta tanaman upacara agama Hindu Bali. Jenis koleksi yang 

ditanam di areal kebun yang berdasarkan kekerabatannya dan sebagian lagi dikelompokkan 

berdasarkan fungsi terbagi atas 2 kelompok, antara lain: Koleksi Umum : 1.099 jenis tanaman 

setempat dan Koleksi Tematik yang terdiri dari Anggrek 293 jenis, Tanaman upacara hindu 

bali 218 Jenis, tanaman obat 318 jenis, kaktus 68 jenis, paku-pakuan 8 Jenis, bambu 62 jenis, 

palem 44 jenis. 

https://alamendah.org/2015/10/18/pengertian-dan-ciri-ciri-tumbuhan-paku/
https://alamendah.files.wordpress.com/2009/08/kebun-raya-eka-karya-bali.jpg


Untuk menuju lokasi Kebun Raya Eka Karya Bali dapat ditempuh 80 km ke arah utara 

Denpasar menuju Singaraja, atau sekitar 40 km dari Singaraja ke arah selatan menuju 

Denpasar. 

Kebun Raya Batu Raden 

 
 
Kebun Raya Baturaden terletak di Desa Kemutuk Lor, Kec. Baturaden, Kab. Banyumas dan 

berada sekitar 14 Km dari Kota Purwokerto, dan terletak sekitar 1,5 km dari gerbang utama 

Wana Wisata Baturaden. 

 

Kebun Raya Baturaden berada di kaki Gunung Slamet Petak 1 dan 3, RPH Baturaden, BKPH 

Gn. Slamet Barat KPH Banyumas Timur dibatasi sebelah utara Petak 4 dan 5 hutan produksi 

terbatas, sebalah barat petak 2 hutan produksi terbatas, sebelah selatan petak 1 lokawisata 

Baturaden dan bumi Perkemahaan, sebelah timur petak 6 hutan produksi terbatas. Topografi 

mulai landai sampai berbukit dengan kemiringan 20% s/d 70% dan ketinggian + 600-750 m 

dpl dengan jenis tanah umumnya jenis latosol berwarna merah kecoklatan. 

Kebun Raya Baturaden kaya akan berbagai potensi flora sebagaimana fungsi Kebun Raya 

sebagai konservasi berbagai spesies tumbuhan. Jenis-jenis flora yang berada dalam kawasan 

Kebun Raya Baturaden yang telah diidentifikasi oleh LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia) adalah damar (Agathis borneensis), puspa (Schima wallichii), rasamala (Altingia 

excelsa), mahoni (Switenia macrophylla), kaliandra (Callyandra sp), paku-pakuan, kantong 

semar dan jenis-jenis anggrek. Jenis flora yang lainnya masih dalam identifikasi oleh LIPI 

sebagai yang bertanggung jawab dalam pengelolaan Kebun Raya di Indonesia. 
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Kebun Raya Liwa Lampung 

Selain itu kini Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia tengah mempersiapkan membuka 

Kebun Raya baru yakni Kebun Raya Liwa di Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung 

Indonesia. Kebun raya ini yang berbatasan langsung dengan Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (TNBBS). 

Daftar Taman Nasional Di Indonesia.  
 

Daftar Taman Nasional di Indonesia berikut disajikan dengan format; “Nama Taman 

Nasional”; “Provinsi (Kabupaten)”; “Luas”; “Dasar hukum atau SK. penunjukkan sebagai 

Taman nasional”. Berikut Daftar nama Taman Nasional (National Park) di Indonesia: 

 

Taman Nasional Indonesia di Sumatera 

1. TN. Batang Gadis; Sumatera Utara (Mandailing Natal), 108.000,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 1266/Menhut-II/2004, 29 April 2004 

2. TN. Berbak; Jambi (Tanjung Jabung), 162.700,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI 

Nomor : 285/Kpts-II/1992, 26 Februari 1992. 

3. TN. Bukit Barisan Selatan; Bengkulu dan Lampung, (Bengkulu Selatan dan Lampung 

Utara), 365.000,00 ha. Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor : 736/Mentan/X/82, 14 

Oktober 1982. 

4. TN. Bukit Dua Belas; Jambi, (Sarolangun Bangko, Batanghari, Bungo Tebo), 60.500,00 

ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 258/Kpts-II/2000, 23 Agustus 2000. 

5. TN. Bukit Tiga Puluh; Riau dan Jambi; (Bungo Tebo, Indragiri Hulu, dan Indragiri Hilir), 

144.223,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 6407/Kpts-II/2002, 21 Juni 

2002. 

6. TN. Gunung Leuser; Nangroe Aceh Darussalam dan Sumatera Utara, (Aceh Tenggara, 

Aceh Selatan, Aceh Timur, Langkat), 1.094.692,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI 

Nomor : 276/Kpts-VI/1997, 23 Mei 1997 

7. TN. Kerinci Seblat; Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, dan Bengkulu, (Bengkulu 

Utara, Rejang Lebong, Kerinci, Muara Bungo, Sarolangun Bangko, Pesisir Selatan, Musi 

Rawas), 1.375.349,87 ha, Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan RI Nomor : 

901/Kpts-II/1999, 14 Oktober 1999. Perluasan taman nasional dengan tambahan 

kawasan 14.160,00 ha sesuai Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 420/Kpts-II/2004, 

19 Oktober 2004 – jadi total luas 1.389.509,87 ha 

8. TN. Sembilang; Sumatera Selatan, (Musi Banyuasin), 202.896,32 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 95/Kpts-II/2003, 19 Maret 2003. 



9. TN. Siberut; Sumatera Barat, (Padang Pariaman), 190.500,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 407/Kpts-VI/1993, 8 Oktober 1993. 

10. TN. Tesso Nilo; Riau, (Pelawan, Indragiri Hulu), 38.576,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 255/Kpts-II/2004, 19 Juli 2004. 

11. TN. Way Kambas; Lampung, (Lampung Tengah), 125.621,30 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan dan Perkebunan RI Nomor : 670/Kpts-II/1999, 26 Agustus 1999. 

 

Taman Nasional Indonesia di Jawa 

1. TN. Alas Purwo; Jawa Timur, (Banyuwangi), 43.420,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan 

RI Nomor : 190/Kpts-II/1993, 26 Februari 1993. 

 

Taman Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru 

2. TN. Baluran; Jawa Timur, (Panarukan), 25.000,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI 

Nomor : 279/ Menhut-VI/1997, 23 Mei 1997. 

3. TN. Bromo Tengger Semeru; Jawa Timur, (Pasuruan, Probolinggo), 50.276,50 ha, 

Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 278/Menhut-VI/1997, 23 Mei 1997 

4. TN. Gunung Ciremai; Jawa Barat, (Kuningan, Majalengka), 15.500,00 ha, Keputusan 

Menteri Kehutanan RI Nomor : 424/Menhut-II/2004, 19 Oktober 2004. 

5. TN. Gunung Gede Pangrango; Jawa Barat, (Bogor, Sukabumi, Cianjur), 21.975,00 ha, 

Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 174/Kpts-II/2003, 10 Juli 2003. 

6. TN. Gunung Halimun – Salak; Jawa Barat, Banten, (Bogor, Sukabumi, Lebak),113.357,00 

ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 285/Kpts-II/1992, 26 Februari 1992. 

7. TN. Gunung Merapi; DI Yogyakarta, Jawa Tengah, (Sleman, Magelang, Boyolali, Klaten), 

6.410,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 134/Menhut-II/2004, 4 Mei 2004. 

8. TN. Gunung Merbabu; Jawa Tengah, (Magelang, Semarang, Boyolali), 5.725,00 ha, 

Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 135/Menhut-II/2004, 4 Mei 2004. 

9. TN. Kepulauan Karimunjawa; Jawa Tengah, (Jepara), 111.625,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan dan Perkebunan RI Nomor : 78/Kpts-II/1999, 22 Februari 1999. 

10. TN(L). Kepulauan Seribu; DKI Jakarta, (Pulau Seribu), 107.489,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 6310/Kpts-II/2002, 13 Juli 2002. 
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11. TN. Meru Betiri; Jawa Timur, (Jember), 58.000,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI 

Nomor : 277/Menhut-VI/1997, 23 Mei 1997. 

12. TN. Ujung Kulon; Banten, (Pandeglang), 123.156,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan 

dan Perkebunan RI Nomor : 758/Kpts-II/1999, 23 September 1999. 

 

Taman Nasional Indonesia di Bali dan Nusa Tenggara 

1. TN. Bali Barat; Bali, (Jembrana, Buleleng), 19.002,89 ha, Keputusan Menteri Kehutanan 

RI Nomor : 493/Kpts-II/1995, 15 September 1995. 

2. TN. Gunung Rinjani; Nusa Tenggara Barat, (Lombok Barat, Lombok Timur, Lombok 

Tengah), 41.330,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 280/Kpts-VI/1997, 3 

Juni 1997. 

3. TN. Kelimutu; Nusa Tenggara Timur, (Ende), 5.356,50 ha, Keputusan Menteri Kehutanan 

RI Nomor : 679/Kpts-II/1997, 10 Oktober 1997. 

4. TN. Komodo; Nusa Tenggara Timur, (Manggarai), 173.700,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 306/Kpts-II/1992, 29 Februari 1992. 

5. TN. Laiwangi – Wanggameti; Nusa Tenggara Timur, (Sumba Timur), 47.014,00 ha, 

Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 576/Kpts-II/1998, 13 Agustus 1998. 

6. TN. Manupeu – Tanah Daru; Nusa Tenggara Timur, (Sumba Barat), 87.984,09 ha, 

Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 576/Kpts-II/1998, 3 Agustus 1998. 

 

Taman Nasional Indonesia di Kalimantan 

1. TN. Betung Kerihun; Kalimantan Barat, (Kapuas Hulu), 800.000,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor: 510/Kpts-II/1999, 30 Juni 1999. 

2. TN. Bukit Baka- Bukit Raya; Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, (Sintang, Kasongan), 

181.090,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 281/Kpts-II/1992, 26 Februari 

1992. 

3. TN. Danau Sentarum; Kalimantan Barat, (Kapuas Hulu), 132.000,00 ha, Keputusan 

Menteri Kehutanan RI Nomor : 34/Kpts-II/1999, 4 Februari 1999. 

4. TN. Gunung Palung; Kalimantan Barat, (Ketapang), 90.000,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 448/Menhut-VI/1990, 3 Juni 1990. 

5. TN. Kayan Mentarang; Kalimantan Timur, (Bulungan), 1.360.500,00 ha, Keputusan 

Menteri Kehutanan RI Nomor : 831/Kpts-II/1996, 7 Oktober 1996. 

6. TN. Kutai; Kalimantan Timur, (Kutai), 198.629,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI 

Nomor : 325/ Kpts-II/1995, 29 Juni 1995. 

7. TN. Sebangau; Kalimantan Tengah, (Katingan, Pulang Pisau, Kota Palangka Raya), 

568.700,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 423/Menhut-II/2004, 10 Oktober 

2004 



8. TN. Tanjung Putting; Kalimantan Tengah, (Kotawaringin Barat, Kotawaringin Timur), 

415.040,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 687/Kpts-II/1996, 25 Oktober 

1996. 

 

Taman Nasional Indonesia di Sulawesi 
1. TN(L). Bunaken; Sulawesi Utara, (Minahasa), 89.065,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 730/Kpts-II/1991, 15 Oktober 1991. 

 

Taman Nasional Bunaken 

2. TN. Bantimurung Bulusarawung; Sulawesi Selatan, (Maros, Bulukumba), 43.750,00 ha, 

Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 398/Menhut-II/2004, 18 Oktober 2004. 

3. TN. Bogani Nani Wartabone; Sulawesi Utara, Gorontalo, (Bolaang Mangondow, 

Gorontalo), 287.115,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 1127/Kpts-II/1992, 

19 Desember 1992. 

4. TN. Kep. Togean; Sulawesi Tengah, (Tojo Una-una), 362.605,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 418/Menhut-II/2004, 19 Oktober 2004. 

5. TN(L). Kepulauan Wakatobi; Sulawesi Tengara, (Buton), 1.390.000,00 ha, Keputusan 

Menteri Kehutanan RI Nomor : 765/Kpts-II/2002, 19 Agustus 2002. 

6. TN. Lore Lindu; Sulawesi Tengah, (Donggala, Poso), 217.991,98 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 646/Kpts-II/1999, 23 Juni 1999 

7. TN. Rawa Aopa Watumohai; Sulawesi Tenggara, (Kendari, Kolaka), 105.194,00 ha, 

Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 756/Kpts-II/1990, 17 Desember 1990. 

8. TN(L). Taka Bonerate; Sulawesi Selatan, (Selayar), 530.765,00 ha, Keputusan Menteri 

Kehutanan RI Nomor : 92/Kpts-II/2001, 26 Februari 2001 

 

Taman Nasional Indonesia di Maluku dan Papua 

1. TN. Aketajawe – Lolobata; Maluku, (Halmahera Tengah, Kota Tidore Kepulauan, 

Halmahera Timur), 167.300,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 397/Menhut-

II/2004, 18 Oktober 2004. 
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Taman Nasional Lorentz 

2. TN. Lorentz; Papua Barat, Papua, (Fakfak, Merauke), 2.450.000,00 ha, Keputusan 

Menteri Kehutanan RI Nomor : 154/Kpts-II/1997, 19 Maret 1997. 

3. TN. Manusela; Maluku, (Maluku Tengah), 189.000,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan 

RI Nomor : 291/Kpts-II/1997, 23 Mei 1997. 

4. TN. Teluk Cenderawasih; Papua Barat, Papua, (Yapen, Waropen, Manokwari), 

1.453.500,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 8009/Kpts-II/2002, 29 

Agustus 2002. 

5. TN. Wasur; Papua, (Merauke), 413.810,00 ha, Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor : 

282/Kpts-VI/1997, 23 Mei 1997. 

Semoga Taman Nasional dalam daftar ini akan selalu lestari dan mampu menjadi garda 

terakhir dalam upaya pelestarian pelestarian alam yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi alam 

termasuk oleh anak cucu kita, kelak. 
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